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Abstract

Islamic character education faces dual challenges: declining moral values among students
and conventional teaching methods inadequate for developing higher-order thinking skills.
This study examines the implementation of a smart learning environment (SLE) model to
enhance metacognitive understanding in Aqidah Akhlak (Islamic Creed and Ethics) instruc-
tion among eighth-grade students at MTs Nurul Falah Sugiharjo Tuban. Employing a
mixed-methods action research design, involved 16 eighth-grade students divided into two
groups. Data collection utilized classroom observations, semi-structured interviews, and
learning documentation. The SLE model integrated Google Classroom, interactive video
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content, WhatsApp Group discussions, and Google Forms assessments to create a technol-
ogy-enhanced learning ecosystem. Findings revealed substantial improvements in students'
metacognitive capacities: planning skills increased from 25% to 75%, monitoring abilities
rose from 31% to 81%, and evaluation competencies grew from 19% to 69%. Students
demonstrated enhanced learning autonomy, active participation in collaborative discus-
sions, and improved self-reflection on content comprehension. The SLE approach success-
fully fostered engaging learning experiences while facilitating deeper internalization of Is-
lamic ethical values. However, implementation encountered constraints including limited
technological infrastructure and varied digital literacy levels among students. This research
underscores the critical need for developing teachers' digital competencies and strengthen-
ing madrasah technological infrastructure to optimize technology-integrated Islamic educa-
tion.

Keywords: Aqidah Akhlak, Metacognition, Digital Learning, Islamic Education, Smart
Learning Environment.

Penerapan Model Smart Learning Environment Dalam Meningkatkan Pemahaman
Metakognitif Siswa Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas VIII MTs Nurul Falah
Sugiharjo Tuban

Abstrak

Pendidikan karakter Islam menghadapi dua tantangan: menurunnya nilai-nilai moral di ka-
langan siswa dan metode pengajaran konvensional yang tidak memadai untuk mengem-
bangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Studi ini mengkaji implementasi model ling-
kungan belajar cerdas (SLE) untuk meningkatkan pemahaman metakognitif dalam pengaja-
ran Aqidah Akhlak (Keyakinan dan Etika Islam) di kalangan siswa kelas VIII di MTs Nurul
Falah Sugiharjo Tuban. Menggunakan desain penelitian tindakan campuran, melibatkan 16
siswa kelas VIII yang dibagi menjadi dua kelompok. Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi kelas, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi pembelajaran. Model SLE
mengintegrasikan Google Classroom, konten video interaktif, diskusi grup WhatsApp, dan
penilaian Google Forms untuk menciptakan ekosistem pembelajaran yang didukung
teknologi. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dalam kapasitas metakog-
nitif siswa: keterampilan perencanaan meningkat dari 25% menjadi 75%, kemampuan
pemantauan naik dari 31% menjadi 81%, dan kompetensi evaluasi tumbuh dari 19% men-
jadi 69%. Siswa menunjukkan peningkatan otonomi belajar, partisipasi aktif dalam diskusi
kolaboratif, dan refleksi diri yang lebih baik terhadap pemahaman materi. Pendekatan SLE
berhasil menciptakan pengalaman belajar yang menarik sambil memfasilitasi internalisasi
nilai-nilai etika Islam yang lebih dalam. Namun, implementasi menghadapi kendala terma-
suk infrastruktur teknologi yang terbatas dan tingkat literasi digital yang bervariasi di antara
siswa. Penelitian ini menyoroti kebutuhan kritis untuk mengembangkan kompetensi digital
guru dan memperkuat infrastruktur teknologi madrasah guna mengoptimalkan pendidikan
Islam yang terintegrasi dengan teknologi.

Kata Kunci: Aqidah Akhlak, Metakognisi, Pembelajaran Digital, Pendidikan Islam, Smart
Learning Environment.

PENDAHULUAN

Dunia pendidikan tengah mengalami transformasi besar-besaran akibat penetrasi
teknologi digital yang masif. Indonesia, dengan tradisi pendidikan Islam yang kuat, tidak
luput dari gelombang perubahan ini. Institusi pendidikan Islam kini berada di persimpangan
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jalan: bagaimana merangkul inovasi teknologi tanpa mengorbankan nilai-nilai spiritual
yang menjadi fondasinya (Muslim, 2024; Syafaruddin, 2024). Pertanyaan ini menjadi se-
makin mendesak ketika berbagai studi menunjukkan bahwa lingkungan pembelajaran cer-
das (smart learning environment) mampu menciptakan ekosistem belajar yang lebih efektif
melalui pemanfaatan teknologi (Maulidiya et al., 2024; Huang et al., 2024). Namun, jalan
menuju integrasi teknologi dalam pendidikan Islam tidaklah mulus tantangan terbesar ter-
letak pada upaya mempertahankan keseimbangan antara modernisasi dan pelestarian war-
isan nilai tradisional (Nugraha & Qodriani, 2024; Wathoni et al., 2023).

Mata pelajaran Akidah Akhlak menempati posisi vital dalam arsitektur pendidikan
Islam. Lebih dari sekadar transfer pengetahuan tentang keyakinan dan moral, pembelajaran
ini bertujuan membentuk karakter siswa yang kokoh dalam keimanan dan mulia dalam per-
ilaku (Fitriani et al., 2024; Kurniawan et al., 2024). Ironisnya, di tengah gencarnya upaya
pendidikan karakter, fenomena degradasi moral justru menguat di kalangan pelajar. Kasus
perundungan, intoleransi, penggunaan bahasa tidak pantas, bahkan pembangkangan ter-
hadap figur otoritas seperti guru dan orang tua kian marak dijumpai (Ahya et al., 2024; Su-
dirman, 2025). Kondisi paradoksal ini menantang esensi pendidikan Islam yang sejatinya
berupaya melahirkan insan kamil manusia sempurna yang beriman dan berakhlak mulia.
Akar masalah ini, sebagaimana diungkap berbagai penelitian, terletak pada pendekatan
pembelajaran yang masih konvensional dan kurang menyentuh dimensi afektif siswa (Barry
& Elbanna, 2025; Sudirman, 2024).

Literatur akademik telah mengeksplorasi berbagai dimensi pembelajaran Akidah
Akhlak dan pemanfaatan teknologi dalam pendidikan Islam. Aziz (2024) bersama Arianto
& Hanif (2024) menekankan pentingnya strategi metakognitif dalam menumbuhkan ke-
mampuan berpikir kritis dan kemandirian belajar. Di sisi lain, kajian tentang smart learning
environment membuktikan bahwa teknologi digital dapat menyediakan pembelajaran yang
adaptif dan personal sesuai kebutuhan individual siswa (Maulidiya et al., 2024; MacLeod et
al., 2018). Meski demikian, penelitian yang secara spesifik menjembatani konsep smart
learning environment dengan pengembangan kemampuan metakognitif dalam pembelajaran
Akidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah masih sangat langka. Studi-studi terdahulu
cenderung memperlakukan teknologi pembelajaran dan pengembangan metakognitif se-
bagai dua domain terpisah, atau berfokus pada mata pelajaran umum tanpa mempertim-
bangkan kekhasan pembelajaran yang sarat nilai keislaman.

Metakognisi kesadaran dan kontrol terhadap proses berpikir sendiri merupakan ket-
erampilan fundamental untuk kesuksesan belajar. Sayangnya, dalam konteks pembelajaran
Islam, aspek ini belum mendapat perhatian proporsional (Sholihah et al., 2024; Sari et al.,
2020). Kemampuan metakognitif memungkinkan siswa untuk merencanakan, memantau,
dan mengevaluasi proses belajarnya sendiri, termasuk saat berinteraksi dengan media digi-
tal (Olop et al., 2024; Rivers et al., 2020; Stanton et al., 2021). Yang menarik, konsep me-
takognisi memiliki resonansi kuat dengan tradisi intelektual Islam melalui konsep tadabbur
(kontemplasi mendalam) dan tafakkur (refleksi) yang mendorong pembelajar untuk me-
renungkan secara kritis terhadap ilmu yang dipelajari (Burns, 2024; Efklides & Schwartz,
2024). Riset membuktikan bahwa siswa dengan kemampuan metakognitif yang baik mem-
iliki keyakinan diri lebih tinggi dan lebih efektif dalam mengelola strategi belajarnya (Ari-
anto & Hanif, 2024; Moloudi et al., 2022).

Penelitian ini hadir dengan tawaran inovatif: mengintegrasikan smart learning envi-
ronment dalam pembelajaran Akidah Akhlak untuk menumbuhkan kemampuan metakogni-
tif siswa kelas VIII MTs Nurul Falah Sugiharjo. Kebaruan riset ini bertumpu pada tiga pi-
lar: pertama, mengembangkan model pembelajaran yang menyatukan teknologi digital
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dengan nilai-nilai keislaman dalam mata pelajaran Akidah Akhlak; kedua, menempatkan
pengembangan kemampuan metakognitif—sebuah kompetensi krusial abad 21 yang belum
banyak dieksplorasi dalam pendidikan Islam tingkat menengah—sebagai fokus utama; dan
ketiga, mengkontekstualisasikan smart learning environment dalam setting madrasah
dengan segala kekhasan budaya pembelajaran dan karakteristik siswanya. Urgensi
penelitian ini semakin nyata di tengah krisis moral dan etika era digital yang menuntut pen-
dekatan pembelajaran inovatif untuk memperkuat internalisasi nilai-nilai Akidah Akhlak
(Sudirman, 2024; Kurniawan et al., 2024).

Berangkat dari pemaparan di atas, penelitian ini bertujuan menganalisis penerapan
model smart learning environment dalam meningkatkan pemahaman metakognitif siswa
pada mata pelajaran Akidah Akhlak kelas VIII MTs Nurul Falah Sugiharjo. Kontribusi
yang diharapkan bersifat ganda: secara teoretis, memperkaya khazanah model pembelajaran
berbasis teknologi dalam pendidikan Islam; secara praktis, menyediakan solusi konkret bagi
guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Akidah Akhlak di era digital. Originalitas
penelitian ini terletak pada upayanya menempatkan teknologi bukan sekadar sebagai alat
bantu, melainkan sebagai medium pedagogis yang terintegrasi untuk menumbuhkan ke-
mampuan metakognitif siswa dalam memahami dan mengamalkan nilai-nilai Akidah
Akhlak secara lebih mendalam dan berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menganalisis
penerapan model smart learning environment dalam meningkatkan pemahaman metakogni-
tif siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak. Pendekatan kualitatif dipilih karena
penelitian ini berusaha memahami secara mendalam proses pembelajaran, pengalaman
siswa, dan bagaimana smart learning environment mempengaruhi kemampuan metakognitif
siswa dalam konteks pembelajaran Akidah Akhlak (Creswell & Poth, 2018). Penelitian dil-
aksanakan di MTs Nurul Falah Sugiharjo pada semester genap tahun ajaran 2024/2025.

Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII MTs Nurul Falah Sugiharjo yang ber-
jumlah 16 siswa, Mengingat keterbatasan jumlah siswa dan hanya terdapat satu kelas VIII
di madrasah ini, maka siswa dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok A yang terdiri
dari 8 siswa dan kelompok B yang terdiri dari 8 siswa. Idealnya penelitian eksperimen
membutuhkan kelompok kontrol dan kelompok eksperimen yang terpisah, namun karena
keterbatasan kelas dan jumlah siswa yang sedikit, maka kedua kelompok sama-sama
mendapatkan perlakuan berupa penerapan smart learning environment dengan fokus
pengamatan yang berbeda pada aspek-aspek metakognitif tertentu (Miles et al., 2013).
Pembagian kelompok dilakukan secara heterogen berdasarkan tingkat kemampuan akade-
mik siswa agar kedua kelompok memiliki karakteristik yang relatif setara, dengan masing-
masing kelompok terdiri dari siswa berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah.

Model smart learning environment yang diterapkan dalam penelitian ini menginte-
grasikan teknologi digital dengan strategi pembelajaran metakognitif dalam mata pelajaran
Akidah Akhlak. Komponen teknologi yang digunakan meliputi Google Classroom sebagai
learning management system untuk mengelola materi pembelajaran dan tugas siswa, video
pembelajaran interaktif tentang materi akidah dan akhlak yang dibuat menggunakan ap-
likasi Canva dan PowerPoint, WhatsApp Group untuk diskusi dan kolaborasi antar siswa,
serta Google Forms untuk kuis dan evaluasi pembelajaran (Huang et al., 2024).

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi pe-
doman observasi pembelajaran untuk mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran ber-
langsung dengan fokus pada perilaku metakognitif seperti merencanakan belajar, memoni-
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tor pemahaman, dan mengevaluasi hasil belajar, pedoman wawancara semi-terstruktur un-
tuk menggali pengalaman siswa dalam menggunakan smart learning environment dan
perkembangan kemampuan metakognitif mereka.

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif dengan
pendekatan thematic analysis untuk data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, ser-
ta analisis deskriptif kuantitatif sederhana. Hasil analisis data kemudian diinterpretasikan
untuk menggambarkan bagaimana penerapan smart learning environment dapat meningkat-
kan pemahaman metakognitif siswa dalam pembelajaran Akidah Akhlak di MTs Nurul Fa-
lah Sugiharjo.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini dilaksanakan selama di MTs Nurul Falah Sugiharjo dengan melibat-
kan 16 siswa kelas VIII yang terbagi menjadi dua kelompok. Implementasi smart learning
environment dalam pembelajaran Akidah Akhlak menggunakan integrasi beberapa plat-
form digital yaitu Google Classroom sebagai pusat pengelolaan materi pembelajaran,
WhatsApp Group untuk diskusi dan kolaborasi informal, Google Forms untuk evaluasi
pemahaman, serta video pembelajaran interaktif yang dibuat menggunakan Canva dan
PowerPoint untuk menyampaikan materi keimanan dan akhlak seperti kejujuran dan
tanggung jawab.

Observasi selama pembelajaran menunjukkan antusiasme tinggi dari siswa terhadap
penggunaan teknologi. Pada tahap awal, sebagian siswa mengalami kendala teknis dalam
mengakses Google Classroom dan mengoperasikan fitur-fitur dasar, namun seiring ber-
jalannya waktu, siswa menjadi lebih terampil dan mandiri dalam memanfaatkan platform
digital tersebut. Platform digital yang digunakan mencakup Google Classroom untuk
pengelolaan materi setiap pertemuan, WhatsApp Group untuk diskusi harian, video inter-
aktif 2-3 kali per minggu, dan Google Forms untuk evaluasi setiap akhir topik.

Perkembangan kemampuan metakognitif siswa diamati melalui tiga aspek utama
dengan hasil yang cukup signifikan. Pada aspek perencanaan, awalnya hanya 4 dari 16
siswa yang menunjukkan kemampuan merencanakan kegiatan belajar secara mandiri, na-
mun setelah implementasi meningkat menjadi 12 siswa yang mampu membuat jadwal bela-
jar pribadi, menentukan target penyelesaian tugas, dan mempersiapkan pertanyaan sebelum
pembelajaran. Aspek pemantauan juga mengalami peningkatan di mana siswa yang semula
cenderung pasif mulai aktif bertanya ketika menemui kesulitan, berdiskusi di WhatsApp
Group untuk mengklarifikasi materi, dan mengerjakan kuis latihan secara berulang hingga
mendapatkan hasil memuaskan. Pada aspek evaluasi, siswa menunjukkan kemajuan dalam
merefleksikan hasil belajar mereka dan menjadi lebih sadar akan kekuatan serta kelemahan
dalam memahami materi Akidah Akhlak.

Tabel 1. Perkembangan Kemampuan Metakognitif Siswa

Aspek Metakognitif | Kondisi Awal | Kondisi Akhir | Indikator Perubahan

Membuat jadwal,

Perencanaan (Planning) | 4 siswa (25%) | 12 siswa (75%) menetapkan target belajar

Aktif bertanya, diskusi,
mengecek pemahaman

Pemantauan (Monitor-

1 0 ] 0
ing) 5 siswa (31%) | 13 siswa (81%)
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Evaluasi (Evaluation) 3 siswa (19%) | 11 siswa (69%) llzeel?ue alf[zln_dklgérf:ﬁ:;ﬁkam

Sumber: Data Primer diolah, Tahun 2025

Data kuantitatif menunjukkan peningkatan yang signifikan pada ketiga aspek me-
takognitif. Kemampuan perencanaan meningkat dari 4 siswa atau 25% menjadi 12 siswa
atau 75% dengan indikator perubahan berupa kemampuan membuat jadwal dan menetap-
kan target belajar. Kemampuan pemantauan meningkat dari 5 siswa atau 31% menjadi 13
siswa atau 81% yang ditandai dengan keaktifan bertanya, berdiskusi, dan mengecek pema-
haman. Sementara kemampuan evaluasi meningkat dari 3 siswa atau 19% menjadi 11 siswa
atau 69% dengan indikator kemampuan refleksi diri dan identifikasi kekuatan-kelemahan.

Hasil wawancara dengan 16 siswa mengungkapkan pengalaman positif mereka da-
lam menggunakan smart learning environment. Sebagian besar siswa menyatakan pembela-
jaran menjadi lebih menarik dibandingkan metode konvensional. Seorang siswa
mengungkapkan bahwa dirinya menjadi lebih semangat belajar Akidah Akhlak karena
adanya video dan tugas di Google Classroom yang lebih mudah dipahami daripada hanya
mendengarkan penjelasan guru. Siswa lain menyatakan bahwa meskipun awalnya men-
galami kebingungan dalam menggunakan Google Classroom, namun setelah terbiasa dapat
belajar ulang materi kapan saja.

Ada pula siswa yang menyukai diskusi di grup WhatsApp karena dapat bertanya
kepada teman tanpa merasa malu seperti di kelas. Meskipun demikian, beberapa siswa
mengungkapkan kendala yang dihadapi seperti keterbatasan kuota internet, gangguan sinyal
di rumah, dan kesulitan membagi waktu antara tugas online dengan kegiatan lainnya. Tan-
tangan implementasi yang teridentifikasi meliputi keterbatasan infrastruktur teknologi di
madrasah seperti ketersediaan WiFi terbatas dan tidak semua siswa memiliki smartphone
dengan spesifikasi memadai, variasi kemampuan literasi digital siswa yang beragam se-
hingga memerlukan waktu adaptasi berbeda-beda, serta peran orang tua yang belum opti-
mal dalam mendampingi pembelajaran digital anak di rumah.

Pembahasan

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi smart learning environ-
ment memberikan dampak positif terhadap pembelajaran Akidah Akhlak di MTs Nurul Fa-
lah Sugiharjo. Hal ini sejalan dengan pandangan Huang et al. (2024) yang menyatakan
bahwa lingkungan pembelajaran cerdas dapat menciptakan ekosistem belajar efektif me-
lalui integrasi teknologi dengan strategi pedagogik tepat. Kombinasi Google Classroom,
video interaktif, dan WhatsApp Group dalam penelitian ini berhasil menciptakan ruang
belajar yang dinamis dan responsif terhadap kebutuhan siswa. Penggunaan platform digital
membantu mengatasi keterbatasan metode konvensional yang selama ini menjadi kendala
utama dalam pembelajaran Akidah Akhlak. Sebagaimana diidentifikasi Sudirman (2024),
pembelajaran yang terlalu bergantung pada ceramah cenderung kurang melibatkan siswa
secara aktif dan gagal menyentuh aspek afektif mereka. Model SLE dalam penelitian ini
menawarkan alternatif dengan menyediakan konten multimedia menarik dan peluang in-
teraksi lebih luas melalui platform digital.

Peningkatan kemampuan metakognitif siswa yang terlihat dalam penelitian ini dapat
dijelaskan melalui beberapa mekanisme. Pertama, SLE menyediakan berbagai fitur yang
memfasilitasi siswa melakukan pemantauan diri dan penilaian diri secara terstruktur. Fitur
pelacakan progres di Google Classroom dan umpan balik otomatis dari Google Forms
membantu siswa mengembangkan kesadaran terhadap proses belajar mereka sendiri, men-
dukung argumen Gambo & Shakir (2021) bahwa lingkungan pembelajaran cerdas mem-
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berikan kesempatan bagi siswa mengembangkan keterampilan self-regulated learning.
Kedua, fleksibilitas akses terhadap materi pembelajaran memungkinkan siswa belajar
dengan kecepatan sendiri dan melakukan tinjauan berulang terhadap konten yang belum
dipahami, mendorong penggunaan strategi metakognitif seperti perencanaan waktu belajar,
pemilihan strategi tepat, dan evaluasi efektivitas cara belajar.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Schuster et al. (2020) yang menunjukkan
bahwa keterampilan metakognitif dapat berkembang ketika siswa diberi kesempatan
mengelola proses pembelajaran secara lebih mandiri. Ketiga, interaksi sosial melalui plat-
form digital seperti WhatsApp Group menciptakan ruang kolaboratif di mana siswa dapat
berbagi strategi belajar, mendiskusikan kesulitan, dan saling memberi masukan. Proses
pembelajaran sosial ini berkontribusi terhadap pengembangan pengetahuan metakognitif,
khususnya pengetahuan tentang strategi pembelajaran efektif sebagaimana dijelaskan oleh
(Schraw, 1998) bahwa pengetahuan metakognitif berkembang melalui pengalaman individ-
ual dan interaksi dengan orang lain.

Meskipun menunjukkan hasil positif, penelitian ini mengungkapkan beberapa tan-
tangan signifikan dalam implementasi SLE di madrasah. Kesenjangan infrastruktur
teknologi menjadi hambatan utama, sebagaimana juga diidentifikasi dalam penelitian
Nugraha & Qodriani, 2024 tentang tantangan adopsi teknologi dalam pendidikan Islam di
Indonesia. Keterbatasan akses internet dan perangkat digital yang tidak merata di kalangan
siswa dapat menciptakan kesenjangan digital yang justru memperburuk ketimpangan pem-
belajaran. Variasi tingkat literasi digital siswa juga menjadi faktor penting karena beberapa
siswa memerlukan waktu lebih lama untuk beradaptasi dengan platform digital sementara
yang lain sudah terbiasa dan dapat memanfaatkannya secara maksimal sejak awal. Hal ini
menuntut guru memberikan dukungan berbeda-beda sesuai kebutuhan individual siswa,
yang tentunya memerlukan beban kerja tambahan dan kompetensi pedagogis lebih kom-
pleks. Peran orang tua dalam mendukung pembelajaran digital juga menjadi faktor krusial
yang belum optimal dalam penelitian ini, sebagaimana ditekankan oleh Malvin Dukalang &
Sudirman (2024) bahwa dukungan orang tua sangat penting dalam kesuksesan pembelaja-
ran siswa.

Temuan penting dari penelitian ini adalah bahwa SLE tidak hanya meningkatkan
kemampuan metakognitif siswa dari aspek kognitif, tetapi juga membuka peluang untuk
internalisasi nilai-nilai Akidah Akhlak yang lebih mendalam. Video pembelajaran interaktif
berisi kisah teladan, diskusi nilai moral di grup WhatsApp, dan refleksi diri melalui jurnal
digital membantu siswa menghubungkan konsep teoritis Akidah Akhlak dengan kehidupan
nyata mereka. Temuan ini memperkuat pandangan Kurniawan et al. (2024) bahwa pem-
belajaran Akidah Akhlak harus menyentuh tidak hanya aspek kognitif tetapi juga afektif
dan psikomotorik siswa. Ketika dirancang dengan mempertimbangkan nilai-nilai keis-
laman, SLE dapat menjadi sarana efektif untuk membentuk kesadaran moral dan spiritual
siswa.

Proses refleksi metakognitif yang difasilitasi teknologi sejalan dengan konsep
tadabbur dan tafakkur dalam tradisi intelektual Islam, di mana pembelajar didorong me-
renungkan secara mendalam pemahaman mereka terhadap ajaran agama. Namun demikian,
penelitian ini juga menggarisbawahi pentingnya peran guru sebagai fasilitator dan mentor
moral yang tidak dapat digantikan oleh teknologi. Sebagaimana ditekankan Jamil & Se-
tiawan (2025), guru Akidah Akhlak di era digital harus mampu berperan sebagai pemandu
yang membantu siswa menavigasi tantangan moral di tengah gempuran informasi digital,
sehingga keteladanan guru, pendampingan personal, dan pembinaan karakter tetap menjadi
elemen krusial yang harus hadir bersama inovasi teknologi.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pen-
erapan model smart learning environment yang mengintegrasikan Google Classroom, video
pembelajaran interaktif, WhatsApp Group, dan Google Forms terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman metakognitif siswa kelas VIII MTs Nurul Falah Sugiharjo pada
mata pelajaran Akidah Akhlak. Peningkatan kemampuan metakognitif siswa terlihat pada
tiga aspek utama yaitu perencanaan (planning) yang meningkat dari 25% menjadi 75%,
pemantauan (monitoring) yang meningkat dari 31% menjadi 81%, dan evaluasi (evaluation)
yang meningkat dari 19% menjadi 69%. Siswa menjadi lebih mandiri dalam mengatur
proses belajar mereka, aktif bertanya dan berdiskusi, serta mampu melakukan refleksi ter-
hadap pemahaman mereka sendiri. Smart learning environment juga berhasil menciptakan
pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif, sehingga membantu internalisasi nilai-nilai
Akidah Akhlak secara lebih mendalam.

Meskipun menunjukkan hasil yang positif, implementasi smart learning environ-
ment di madrasah masih menghadapi beberapa tantangan seperti keterbatasan infrastruktur
teknologi, variasi tingkat literasi digital siswa, dan peran orang tua yang belum optimal da-
lam mendampingi pembelajaran digital. Oleh karena itu, disarankan agar pihak madrasah
meningkatkan fasilitas teknologi dan memberikan pelatihan literasi digital yang berkelanju-
tan bagi siswa dan guru. Guru Akidah Akhlak perlu terus mengembangkan kompetensi da-
lam merancang konten digital yang kaya nilai-nilai keislaman sekaligus mendorong
pengembangan kemampuan metakognitif siswa. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat
menggunakan desain eksperimen dengan sampel yang lebih besar dan mengeksplorasi
pengembangan aplikasi pembelajaran khusus untuk mata pelajaran Akidah Akhlak yang
mendukung kemampuan metakognitif siswa secara lebih komprehensif.
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